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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan  

1. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, mengenai implementasi 

strategi CBSM pada Rumah Literasi Indonesia dalam menciptakan kultur 

literasi. Dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi CBSM merupakan strategi 

yang cocok diaplikasikan untuk komunitas sosial. Hal ini berdasarkan 

keberhasilan komunitas Rumah Literasi Indonesia dalam mewujudkan visi dan 

misi sosial melalui pengaplikasian strategi CBSM. Berikut adalah implementasi 

dari kelima indikator CBSM yang telah diaplikasikan oleh Rumah Literasi 

Indonesia: 

a. Selecting Behaviors 

Rumah Literasi Indonesia memiliki program yang ditujukan untuk 

masyarakat umum, namun lebih banyak anak-anak muda yang turut 

bergabung, dengan kisaran anak usia 0-18 tahun dan remaja usia 18-24 

tahun, karena program- program yang ada memang ditargetkan untuk anak 

muda agar memiliki ruang untuk belajar, menjadi kreatif, dan produktif.  

b. Identifying Barriers And Benefits 

Hambatan yang selama ini dialami oleh Rumah Literasi Indonesia, 

antara lain: (a) minim kesadaran masyarakat mengenai literasi, (b) 

terbatasnya akses sumber belajar yang berkualitas, (c) sulit mengajak 

masyakat untuk ikut serta, dan (d) sulit mendapat akses anggaran. Setelah 

mengetahui hambatan yang dihadapi, Rumah Literasi Indonesia selanjutnya 

mencari solusi atau dorongan motivasi dengan cara: (a) menyelenggarakan 

program kelas pelatihan, (b) menciptakan sektor operasional sendiri, dan (c) 

mengajak pemerintah untuk ikut andil.  

c. Developing Strategies 

Dalam menjalankan program kegiatan , Rumah Literasi Indonesia 

memiliki startegi dalam menyebarkan kesadaran akan pentingnya literasi, 

yakni dengan melakukan pemasaran secara daring (online) dan luring 

(offline). Untuk pemasaran secara daring, Rumah Literasi Indonesia 
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memanfaatkan beberapa media sosial sebagai media pemasaran, antara lain: 

YouTube, Instagram, Spotify, Facebook, dan Website. Lalu, untuk 

pemasaran secara luring, Rumah Literasi Indonesia melakukan kolaborasi 

dengan suatu instansi, sesama komunitas, UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah), sekolah, masyarakat desa dll. 

d. Piloting 

Di awal peluncuran program, Rumah Literasi Indonesia sempat 

mengalami penolakan dan respon negatif dari lingkungan sekitar, karena 

sebagian masyarakat masih belum paham mengenai pentingnya literasi dan 

misi yang ingin disampaikan oleh Rumah Literasi Indonesia. Para orang tua 

enggan membiarkan anaknya ikut bergabung di taman baca milik Rumah 

Literasi Indonesia, karena ketidakpahaman. Namun, secara perlahan pendiri 

Rumah Literasi Indonesia dibantu oleh para relawan mulai diterima oleh 

masyarakat karena dampak positif yang diciptakan oleh Rumah Literasi 

Indonesia mulai dirasakan oleh masyarakat baik anak-anak maupun orang 

tua. 

e. Broad-Scale Implementation And Evaluation 

Rumah literasi Indonesia ditahun pertama mengenalkan dan 

mengedukasi mengenai informasi dan pentingnya literasi melalui program 

pengasuhan yang ditujukan pada anak-anak, namun belum merasakan 

adanya perubahan. Namun, perlahan-lahan mulai terlihat perkembangan 

pada anak-anak dengan sendirinya. Langkah tersebutkah lah yang menjadi 

awal dalam menstimulus minat anak-anak dalam membaca. Tiap tiga bulan 

sekali Rumah Literasi Indonesia melakukan evaluasi dan melalui evaluasi 

tersebut membuat Rumah literasi Indonesia mampu memberikan perubahan 

kualitas program ke arah yang lebih baik lagi demi menjaga keberlanjutan 

program dan tentunya memberikan kesadaran terhadap pentingnya literasi 

agar bisa diterima oleh semua kalangan masyarakat. 

 

2. Melalui pengaplikasian kelima indikator tersebut, Rumah Literasi Indonesia 

berhasil mewujudkan visi dan misinya dalam memberdayakan masyakarat, 

terlebih masyarakat desa melalui gerakan kampanye literasi. Hal ini dibuktikan 
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melalui program-program yang diciptakan menjadi solusi berdasarkan apa yang 

dibutuhkan masyarakat dan apa yang bisa mengubah perilaku mereka ke arah 

yang lebih baik, yakni dengan menciptakan kultur literasi pada lingkungan 

skitar. 

 

3. Dampak yang diberikan melalui keberhasilan Rumah Literasi Indonesia dalam 

menciptakan kultur literasi di sekitar masyarakat yakni, masyarakat sekitar 

terlebih anak-anak mulai paham mengenai teknologi informasi, memiliki 

wawasan baru, mulai mengembangkan keterampilan yang dimiliki, berhasil 

meningkatkan kualitas diri, dan mulai sadar akan pentingnya literasi. Hal ini 

karena fasilitas dan juga program yang diberikan oleh Rumah Literasi Indonesia 

yang mampu menjadi solusi dari apa yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

 

5.2 Implikasi   

Melalui keberhasilan Rumah Literasi Indonesia dalam mengaplikasikan 

strategi community-based social marketing, dapat dikatakan bahwa pendiri Rumah 

Literasi Indonesia sudah sadar mengenai strategi CBSM dan dapat dikatakan juga 

bahwa komunitas sosial lain yang ada di Indonesia terbilang mampu dan siap dalam 

mengaplikasian strategi CBSM ini. Tiap indikator memuat proses-proses yang bisa 

mengantarkan suatu komunitas/organisasi sosial dalam mencapai tujuannya dalam 

memberikan pengaruh yang positif. Sehingga, sangat diharapkan untuk komunitas 

sosial lainnya mengaplikasikan strategi yang didesain khusus untuk 

mengembangkan komunitas dan memberdayakan masyarakat. 

 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijabarkan sebelumnya, berikut 

adalah rekomendasi yang dapat peneliti berikan: 

1. Untuk Rumah Literasi Indonesia, semoga penelitian ini bisa memberikan 

gambaran yang jelas mengenai strategi community-based social marketing dan 

untuk kedepannya bisa menganalisa dan memperhatikan perubahan perilaku 

anak didik naungan Rumah Literasi Indonesia, agar dapat menilai seberapa 

jauh perubahan yang telah terjadi. 
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2. Untuk Pemerintah Daerah, semoga penelitian ini bisa menjadi masukan yang 

membangun dalam membuat kebijakan khusus untuk membantu dan 

mengembangkan komunitas sosial dalam gerakan literasi guna menghapus 

rendahnya tingkat literasi di Indonesia. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, semoga penelitian ini bisa menjadi referensi ilmu 

dalam meneliti faktor rendahnya tingkat literasi, strategi pemasaran sosial, dan 

peran komunitas sosial di Indonesia. 

  


